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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Yang merupakan inti dari uraian pembahasan skripsi ini, antara lain: 

1. Keputusan ijtima’ ulama komisi fatwa se-Indonesia tahun 2009 tentang 

Medis Operasi Pria (MOP) atau dalam bahasa medisnya disebut vasektomi 

hukumnya adalah haram. MUI berpendapat bahwa MOP bersifat 

pemandulan tetap dan upaya rekanalisai (penyambungan kembali) tidak 

menjamin pulihnya MOP. Menurut penulis fatwa MUI ini tidak 

mempertimbangkan kondisi khusus yang dimiliki masyarakat ekonomi 

lemah yang sangat membutuhkan MOP ini. Allah SWT menghendaki 

kemudahan dan tidak menghendaki kesukaran bagi umatnya. Apalagi ada 

beberapa ahli medis yang menyatakan bahwa MOP dapat dipulihkan bagi 

peserta MOP yang ingin memiliki keturunan lagi. 

2. Dasar hukum keputusan ujtima’ ulama komisi fatwa se-Indonesia Tahun 

2009 tentang pengharaman MOP adalah Al-Qur’an dan Hadits , maka 

MUI mendasarkan fatwanya pada Al-Qur’an dan Hadist. Tetapi dalam 

fatwa MUI tentang MOP ini dalil-dalil yang digunakan tidak sesuai 

dengan isi fatwa MUI itu sendiri. Isi fatwa MUI menyebutkan MOP haram 

karena alas an bersifat pemandulan tetap dan rekanalisasi tidak menjamin 

kepulihannya. Sedangkan dalil yang digunakan tidak ada satupun yang 
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menyebutkan bahwa Allah SWT mengharamkan pemandulan tetap. 

Kebanyakan dalil yang digunakan berisi larangan membunuh anak. 

 

B. Saran 

1.  MUI mengkaji ulang fatwa tentang pengharaman MOP ini untuk kondisi-

kondisi khusus. 

2. Bagi masyarakat lebih bijaksana dalam menanggapi fatwa-fatwa dari para 

ulama. 

3. Bagi pemerintah lebih meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat 

terutama yang memiliki kelemahan ekonomi. 

4. Bagi para ahli medis lebih meningkatkan sumber dayanya demi 

kesejahteraan masyarakat. 

 

C. Penutup 

Dengan mengucap puji syukur alhamdulillah kepada Allah Swt, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Meskipun penulis 

telah berusaha dengan sungguh-sungguh. Namun tentunya masih banyak 

kekurangan dalam skripsi ini baik dalam tulisan maupun isinya. Ini semua 

tentu saja karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis sendiri. 

Penulis berharap kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

demi perbaikan skripsi ini. Semoga apa yang ada di dalam skripsi ini 

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. 
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Tak ada gading yang tak retak, tak ada manusia yang sempurna. Hanya 

Allah Swt pemilik kesempurnaan dan kebenaran yang mutlak. Manusia hanya 

berusaha, Allah Swt yang menentukan akhirnya. Wallahua’lam bi shawab. 


